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ABSTRAK 

 

Kartika Pita Sari, Nirm. 01.4.3.17.0557. Peran Penyuluh Pertanian Terhadap 

Kelompoktani Dalam Pemangkasan Kopi Robusta (Coffea canephora) di 

Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang Provinsi Bengkulu. Tujuan dari 

pengkajian ini adalah Menentukan tingkat peran penyuluh pertanian terhadap 

kelompoktani dalam pemangkasan Kopi Robusta (Coffea  canephora)  dan Untuk  

Menganalisis peran penyuluh pertanian yang berpengaruh terhadap  kelompoktani  

dalam pemangkasan Kopi  Robusta (Coffea canephora) Di Kecamatan Kabawetan 

Kabupaten Kepahiang Provinsi Bengkulu. Metode pengumpulan data yaitu 

observasi dan wawancara dengan menggunakan kuesioner sebagai alat 

pengumpulan data dan Analisis yang digunakan adalah uji regresi linier berganda 

yang telah memenuhi uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolineritas, uji 

autokorelasi, uji heteroskedasitas, dan uji linearitas) . sedangkan analis data diolah 

dengan bantuan program SPSS Statistics 26 For Windows Evaluation Version. 

Hasil pengkajian menunjukkan peran penyuluh pertanian terhadap kelompoktani 

dalam pemangkasa kopi robusta (coffea canephora) di kecamatan kabawetan 

kabupaten kepahiang  provinsi bengkulu  tergolong sedang dengan nilai peran 

penyuluh pertanian 63,62%. Faktor yang berpengaruh nyata pada Peran Penyuluh 

Pertanian Terhadap Kelompoktani Dalam Pemangkasa Kopi Robusta (Coffea 

canephora) di Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang  Provinsi Bengkulu 

adalah sebagai edukasi (X1), dan sebagai Inovator (X2). 

 
Kata Kunci : Peran, Penyuluh Pertanian, kelompoktani, Pemangkasan kopi 

Robusta, Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

Kartika Pita Sari, Nirm. 01.4.3.17.0557. The Role of Agricultural Extension 

Officers on Farmer Groups in Robusta Coffee (Coffea canephora) pruning in 

Kabawetan District, Kepahiang Regency, Bengkulu Province. The purpose of this 

study is to determine the level of the role of agricultural extension officers  to 

farmer groups in Robusta coffee (Coffea canephora) pruning and to analyze the 

role of agricultural extension officers that affect farmer groups in Robusta coffee 

(Coffea canephora) pruning in Kabawetan District, Kepahiang Regency, 

Bengkulu Province. Data collection methods were observation and interviews 

using a questionnaire as a data collection tool and The analysis used is regression 

multiple linear regression tests that have met classic assumptions (normal trials, 

multicolinearity tests, autocorrelation tests, heteroscedasticity tests, and linearity 

tests) while data analysis was processed with the help of the SPSS Statistics 26 

For Windows Evaluation Version program. The results of the study show that the 

role of agricultural extension officers to farmer groups in robusta coffee pruning 

(coffea canephora) in Kabawetan sub-district, Kepahiang district, Bengkulu 

province is classified as moderate with the role of agricultural officers being 

63.62%. Factors that have a significant effect on the role of agricultural officers 

on farmer groups in Robusta Coffee (Coffea caephora) pruning in Kabawetan 

District, Kepahiang Regency, Bengkulu Province are as education (X1), and as an 

innovator (X2). 

 

Keywords: Role, Agricultural Extension, Farmer Group, Robusta Coffee Pruning, 

Kabawetan District, Kepahiang Regency 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang 

       Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2014 tentang 

perkebunan menjelaskan bahwa perkebunan adalah segala kegiatan pengelolaan 

sumber daya alam, sumber daya manusia, sarana produksi, alat dan mesin, 

budidaya, panen dan pengolahan, dan pemasaran terkait tanaman perkebunan. 

Adapun beberapa komoditi perkebunan antara lain, kelapa, kopi, kakao, karet,  

kelapa sawit, lada, cengkeh pala dan lain-lain. Salah satu komoditi perkebunan 

yang menjadi primadona di Indonesia sampai saat ini adalah komoditi Tanaman 

Kopi (Coffea sp). 

 Kopi merupakan salah satu komoditas penting bagi masyarakat  di  Provinsi  

Bengkulu Setelah kelapa sawit dan karet. Jenis tanaman kopi yang banyak  

dibudidayakan  adalah  kopi  robusta.  Menurut  BPS  Provinsi  Bengkulu (2019), 

jumlah  petani  kopi  di  Provinsi  Bengkulu  sebanyak  59.705  Kepala  Keluarga 

(KK) dengan luas  areal  penanaman 86.687 ha dengan produksi 54.941 ton. Kopi 

merupakan salah satu hasil komoditi perkebunan yang memiliki nilai ekonomis  

yang cukup  tinggi  di antara  tanaman perkebunan lainnya dan  berperan  penting 

sebagai sumber devisa negara. Jenis kopi Arabika dan Robusta. Dari segi  

produksi yang  menonjol dalam kualitas dan kuantitas memiliki andil dalam  

pasokan dunia tak kurang dari 94 persen.sedangkan liberica  dan  excelsa masing-

masing 3 persen (Rosandi, 2007 dalam Widaryanto, 2018). Kopi tidak hanya 

berperan penting sebagai sumber devisa melainkan juga merupakan sumber  

penghasilan  bagi tidak kurang dari satu setengah juta jiwa petani kopi di 

Indonesia (Rahardjo,2012). Meningkatnya permintaan kopi diakibatkan  

permintaan  kopi  domestik  meningkat  36%  dari  tahun  2018  mencapai  rekor 

5,3 juta kantong, sementara tahun 2019 sebesar 11,512 juta kantong.  
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Perkembangan produksi kopi Perkebunan Besar (PB) dari tahun 2016 

sampai dengan  2018  mengalami  penurunan.  Pada  tahun  2016  produksi  kopi  

sebesar 31,87 ribu  ton  menurun  menjadi 30,29 ribu ton pada tahun 2017 atau 

terjadi penurunan sebesar4,95 persen. Tahun 2018 produksi kopi turun menjadi 

28,14 ribu ton atau turun sebesar 7,1 % (Statistik Kopi Indonesia, 2018).  

Kabupaten Kepahiang  merupakan salah  satu  daerah yang sangat  potensial  

dengan tanaman  kopi yang  juga  sebagai  penyumbang devisa negara. Kabupaten 

Kepahiang  merupakan kabupaten yang memiliki  luas daerah sebesar 66.500 Ha 

(665 km
2
) yang mengusahakan tanaman kopi seluas 29.402,36 Ha Jenis kopi yang 

banyak diusahakan di Kabupaten Kepahiang adalah jenis robusta dan arabika, 

dengan komposisi 75% perkebunan kopi robusta dan 25% perkebunan kopi 

arabika. Selain itu, di  Kabupaten  Kepahiang  telah  lama pula di kelola jenis kopi  

luwak  dengan  produksi  40  kg/bulan  atau  kurang  lebih  480  kg/tahun. Dengan  

nilai  produksi  kopi  mencapai 24.686 ton /tahun  (Dinas Pertanian  Kabupaten  

Kepahiang, 2020). Dukungan luas wilayah dan kondisi lahan di Kabupaten 

Kepahiang terhadap komoditas tanaman perkebunan menjadikan wilayah ini 

bukan hanya untuk tanaman hortikultura tetapi banyak juga yang dimanfaatkan 

sebagai lahan perkebunan.Tanaman Kopi di Kabupaten Kepahiang itu perkebunan 

rakyat dan dikelola oleh rakyat. Salah satu kecamatan yang potensial dengan 

perkebunan kopi  yaitu Kecamatan Kabawetan. 

Kecamatan  Kabawetan  merupakan  salah  satu  Kecamatan  yang memiliki 

produksi kopi terbesar setelah Kecamatan Muara Kemumu di Kecamatan  

Kabawetan dengan total  produksi  960,80  ton (BPS Kabupaten Kepahiang 2020). 

Walapun permintaan terhadap kopi tinggi, tetapi produksi kopi di Indonesia masih 

menurun. Berdasarkan Statistik  Perkebunan  Indonesia (2019), data  produksi  

kopi dari tahun 2015-2018. Pada  tahun  2015  produksi  kopi  sebesar 37,0 ribu  

ton  menurun  menjadi 31,9  ribu ton pada tahun 2016  pada tahun 2017 sebesar 

30.3 pada  tahun  2018  produksi  kopi  turun  menjadi  28,1.  Salah  satu  yang  

mempengaruhi produksi  kopi adalah  teknik  budidaya tanaman. Teknik budidaya 

tanaman kopi yang penting dilakukan adalah pembibitan, pembukaan dan 

persiapan lahan, penanaman penaung, persiapan penanaman kopi, pemeliharaan,  

serta  penanganan  panen  dan  pasca  panen (Tim Karya Tani Mandiri, 2010) 
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Berdasarkan hasil identifikasi potensi wilayah di Kecamatan Kabawetan, 

permasalahan yang dihadapi oleh petani kopi robusta yaitu masih kurangnya 

pengetahuan petani dalam pemangkasan kopi dikarenakan peran penyuluh 

pertanian yang masih rendah dalam meningkatkan pengetahuan petani kopi  

robusta dikecamatan  kabawetan berdasarkan temuan di lapangan dari hasil survei 

dan wawancara  kelompok tani kopi robusta. 

Kegiatan pemeliharaan tanaman kopi meliputi penyulaman, penggendalian  

gulma, pemupukan, pemangkasan, serta pengendalian hama dan penyakit ( 

Prastowo et al, 2010). Teknik budidaya yang penting dalam peningkatan  produksi 

kopi adalah pemangkasan. Pemangkasan dilakukan untuk mencapai  produksi 

yang optimal. Selain itu pemangkasan sangat berguna untuk hasil panen ( 

Panggabean, 2011). pemangkasan bertujuan agar tanaman tetap rendah  sehingga  

mempermudah  perawatan  dan  pemanenan, membentuk cabang-cabang produksi 

yang baru, mempermudah pengendalian hama dan penyakit.  Penyuluh  pertanian  

lapangan  berperan  penting dalam membimbing petani agar dapat memberikan 

hasil yang terbaik dalam kesejahteraannya. Salah satu nya dalam proses  

pemangkasan tanaman  kopi. Peran penyuluh pertanian yakni, (a) pendidik, (b) 

fasilitator, (c) konsultasi, (d) mediator, (e) organisator, (f) dinamisator, (g) 

inovator. 

Penyuluh pertanian lapangan memegang peranan penting dalam  

membimbing petani agar dapat memberikan yang terbaik untuk meningkatkan 

pembangunan pertanian, maka dilakukanlah pembinaan  terhadap  kelompok-

kelompok tani  yang  telah  terbentuk agar  nantinya  kelompok  tani  mampu  

berkembang  menjadi  kekuatan ekonomi yang memadai dan selanjutnya mampu 

menopang kesejahteraan anggotanya (Najib dan Rahwita, 2010) 

Berdasarkan data Programa BPP Kabawetan, 2020, di Kecamatan 

Kabawetan telah dilakukuan kegiatan penyuluhan dalam kelompok tani  kopi  

robusta mengenai pemangkasan. Namun,  meskipun  sudah  dilakukan penyuluhan 

nyatanya pengetahuan petani mengenai pemangkasan kopi masih rendah.  

Rendahnya pengetahuan  petani  dalam  pemangkasan  kopi tidak  terlepas dari 

peran penyuluh selaku edukator, inovator, organisator, konsultan dan fasilitator  

bagi  petani.  Pentingnya  peranan  penyuluh  pertanian sebagai agen perubahan 
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(agen of change) dalam pemangkasan kopi untuk peningkatan produksi di  

kecamatan kabawetan.Maka masih kurangnya pengetahuan kelompok tani dalam 

melakukan pemangkasan dikarenakan peran penyuluh masih rendah dalam 

meningkatkan pengetahuan petani kopi robusta dikecamatan kabawetan. maka  

dilakukan pengkajian dengan judul “Peran Penyuluh PertanianTerhadap 

Kelompok Tani Dalam Pemangkasan Kopi Robusta (Coffea canephora) Di 

Kecamatan Kabawetan  Kabupaten Kepahiang Provinsi Bengkulu”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Tingkat Peran Kelompok Tani Dalam Pemangkasan Kopi 

Robusta (Coffea Canephora) Di Kecamatan Kabawetan Kabupaten 

Kepahiang Provinsi Bengkulu? 

2. Peran  Penyuluh Pertanian Apa Saja Yang Mempengaruhi Kelompoktani 

Dalam Pemangkasan Kopi Robusta (Coffea Canephora)  Di Kecamatan 

Kabawetan  Kabupaten  Kepahiang  Provinsi  Bengkulu? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengkaji  Tingkat Peran Kelompoktani Dalam Pemangkasan Kopi 

Robusta (Coffea Canephora) Di Kecamatan Kabawetan Kabupaten 

Kepahiang  Provinsi  Bengkulu. 

2. Untuk Menganalisis Peran Penyuluh Pertanian Yang Berpengaruh Terhadap 

Kelompoktani Dalam Pemangkasan Kopi Robusta (Coffea Canephora)Di 

Kecamatan Kabawetan kabupaten Kepahiang Provinsi Bengkulu. 
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D. Kegunaan  

 Adapun  kegunaan  dari  pengkajian  mengenai  peran  penyuluh  pertanian 

terhadap pemangkasan Kopi Robusta (Coffea canephora) Di Kecamatan 

Kabawetan  Kabupaten  Kepahiang  Provinsi  Bengkulu  adalah sebagai berikut: 

1. Sarana bagi mahasiswa untuk mempraktikkan secara komprehensif semua 

ilmu yang telah dipelajari dan untuk memenuhi persyaratan mendapatakan 

gelar Sarjana Terapan Pertanian di Kampus PoliteknikPembangunan 

Pertanian (Polbangtan)Medan. 

2. Sarana bagi mahasiswa untuk mengetahui peran penyuluh pertanian 

terhadap pemangkasan kopi robusta (Coffea canephora) di lokasi penelitian. 

3. Bahan masukan bagi seluruh penyelenggara penyuluhan pertanian untuk 

lebih memperhatikan kegiatan pemangkasan kopi  robusta. 

4. Bahan pembelajaran bagi petani agar dapat melakukan pemangkasan kopi 

robusta lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


